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Siswa perlu memiliki kesehatan mental yang baik karena orang yang sehat
secara mental akan terlindungi dari gangguan jiwa, baik dari segi neurosa
(gangguan jiwa) atau psikosa (penyakit jiwa), sanggup menyesuaikan diri,
sanggup memanfaatkan potensi diri dengan maksimal dan bisa mencapai
kebahagiaan pribadi dan orang lain. Namun pada kenyataannya indeks kesehatan
mental pada anak dan remaja di SMPN 1 Rejotangan tidak seperti harapannya,
ditandai dengan adanya siswa-siswa yang memunculkan perilaku-perilaku yang
mengindikasikan kesehatan mental yang kurang baik seperti datang terlambat,
tidak memakai atribut lengkap, sering membolos kesulitan untuk beradaptasi
dengan lingkungannya dan banyak dari mereka berasal dari keluarga yang telah
bercerai. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesehatan mental
siswa SMPN 1 Rejotangan yang mengalami perceraian orang tua dan mengetahui
perbedaan kesehatan mental antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Populasi pada penelitian ini yaitu
siswa SMPN 1 Rejotangan yang orang tuanya mengalami perceraian hidup
berjumlah 54 siswa dengan teknik pengambilan sampel berupa total sampling.
Data penelitian diperoleh dari hasil penyebaran angket kesehatan mental siswa
pada sampel penelitian. Analsisi data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis deskriptif dan komparatif (independent sample t-test).

Hasil analisis data menunjukkan siswa SMPN 1 Rejotangan yang
mengalami perceraian orang tua memiliki kesehatan mental dengan kategori
sedang dengan mean 62,68. Terdapat perbedaan kesehatan mental antara siswa
laki-laki yang lebih tinggi daripada siswi perempuan dengan bukti hasil uji
Independent Sample t-test laki-laki yang memiliki rata-rata= 65,43, dengan std.
Deviation 6,1514 dibandingkan perempuan yang memiliki rata-rata= 59,25,
dengan std. Deviation 7,7921, dan nilai t = 3,260 dan nilai sig. (2-tailed)
0,002<0,05 atau nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 yang berarti adanya
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental siswa SMPN 1 Rejotangan yang
mengalami perceraian orang tua termasuk dalam kategori sedang dan terdapat
perbedaan yang signifikan terkait kesehatan mental antara siswa laki-laki yang
lebih tinggi daripada siswi perempuan.
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Students must have good mental health because mentally healthy people
will be protected from mental disorders, both in terms of neurosa (mental
disorders) or psychoses (mental illness), able to adjust, able to utilize their
potential to the maximum and can achieve personal and other happiness. But in
fact, the mental health index in children and adolescents at junior high school 1
Rejotangan is not as expected, marked by students who develop behaviors that
indicate poor mental health such as arriving late, not wearing full attributes, often
truant to have difficulty adapting to their environment and many of them come
from divorced families. The purpose of this study was to determine the mental
health of junior high school 1 Rejotangan students who experienced parental
divorce and to find out the differences in mental health between male students and
female students.

The approach used in this study is a descriptive quantitative approach with
survey methods. The population in this study was Junior High School 1
Rejotangan students whose parents experienced a life divorce totaling 54 students
with a sampling technique in the form of total sampling. The research data was
obtained from the results of the distribution of student mental health
questionnaires in the research sample. The analysis of the data used in this study
is descriptive and comparative analysis (independent sample t-test).

The results of the data analysis showed that Junior High School 1
Rejotangan students who experienced parental divorce had moderate mental
health with a mean of 62.68. There were differences in mental health between
male students who were higher than female students with evidence of Independent
Sample t-test results of men who had an average = 65.43, and std. Deviation
6.1514 compared to women who had an average = 59.25, with std. Deviation
7.7921, and t value = 3.260 and sig value. (2-tailed) 0.002<0.05 or the sig (2-
tailed) value is smaller than 0.05 which means there is a significant difference.
Based on the results of the research obtained by researchers, it can be concluded
that the mental health of Junior High School 1 Rejotangan students who
experienced parental divorce is included in the moderate category and there are
significant differences related to mental health between male students who are
higher than female students.
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